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SARI 

Meyzilia, Arvina. 2015. Hubungan antara Keterlibatan Siswa pada Program 

Adiwiyata dengan Partisipasi Siswa dalam Pengelolaan Lingkungan Tempat 

Tinggal.  Skripsi. Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing : Drs. Suroso, M.Si dan Dr. Ir. Ananto Aji, M.S. 71 

Halaman. 

 

Kata Kunci: Program Adiwiyata, Keterlibatan Siswa, Pengelolaan 

Lingkungan Tempet Tinggal. 

 SMK Negeri 2 Semarang mengikuti program Adiwiyata pada tahun 2010 

dan mendapatkan penghargaan Adiwiyata Mandiri pada tahun 2013. Dalam 

mengikuti program Adiwiyata tersebut, siswa terlibat dalam kegiatan pelaksanaan 

kurikulum berbasis lingkungan dan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. 

Orangtua siswa juga terlibat dalam pendidikan lingkungan hidup. Pihak sekolah 

memberi sosialisasi kepada orangtua siswa agar menerapkan prinsip  3R. Tujuan 

penelitian ini untuk 1) mengetahui keterlibatan siswa pada program Adiwiyata, 2) 

mengetahui partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal, dan 3) 

mengetahui hubungan antara antara keterlibatan siswa pada program Adiwiyata 

dengan partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal. 

 Objek penelitian meliputi siswa-siswa SMK Negeri 2 Semarang sebanyak 

123 siswa dari 1.226 siswa. Metode pengambilan sampel menggunakan simple 

random sampling. Teknik pengumpulan data berupa: angket, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis menggunakan deskriptif.  

Keterlibatan siswa pada program Adiwiyata sudah baik. Hal ini 

dikarenakan siswa telah mengikuti pembelajaran lingkungan hidup dengan baik, 

mengkomunikasikan inovasi pembelajaran pendidikan lingkungan hidup melalui 

media majalah dinding, web-site, dan pameran. Siswa juga melakukan kegiatan 

kebersihan di sekolah dengan bertanggung jawab, seperti piket kebersihan kelas, 

perawatan taman, jumat bersih, dan membuang sampah pada tempatnya. 

Partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal juga sudah baik. 

Hal ini dikarenakan siswa telah menerapkan hemat penggunaan BBM dan kertas, 

membuang sampah pada tempatnya, dan pemusnahan sampah dengan cara 

dibuang ke TPA. 

Setelah diinventarisasi, bentuk partisipasi siswa dalam pengelolaan 

lingkungan tempat tinggal yang paling dominan adalah: 1) mengurangi aktivitas 

yang menghasilkan sampah, 2) membatasi penggunaan BBM, 3) membatasi 

penggunaan kertas, 4) membuang sampah pada tempatnya dan 5) menghindari 

pemusnahan sampah dengan cara dibakar.  

Saran, pihak sekolah hendaknya mempererat kerjasama dengan orangtua 

siswa agar siswa ikut menerapkan di rumah perilaku ramah lingkungan yang 

dibudayakan di sekolah. Pihak sekolah hendaknya lebih mengintegrasikan lagi 

kegiatan siswa di sekolah dengan memanfaatkan fasilitas lingkungan yang ada di 

sekolah dengan maksimal. Keikutsertaan siswa dalam aksi atau organisasi 

kelingkungan yang diadakan oleh pihak luar juga hendaknya dipantau, sehingga 

siswa terbiasa berkerjasama dengan masyarakat atau pihak luar sekolah.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada tanggal 3 Juni 2005 Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Departemen Pendidikan Nasional menandatangani kesepakatan bersama Nomor : 

Kep.07/ MENLH/ 06/ 2005 dan Nomor : 05/ VI/ KB2005 tentang Pembinaan dan 

Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup. Pada tahun 2006 Kementerian 

Lingkungan Hidup mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah melalui program Adiwiyata. 

Kesepakatan bersama kedua menteri tersebut menjadi landasan hukum 

pelaksanaan program Adiwiyata. SMK Negeri 2 Semarang merupakan salah satu 

sekolah yang mengikuti program Adiwiyata sejak tahun 2010 dan mendapatkan 

penghargaan Adiwiyata Mandiri tahun 2013. Program Adiwiyata ini 

diimplementasikan melalui beberapa komponen. Pada komponen pelaksanaan 

kurikulum berbasis lingkungan, siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, dan  

mengkomunikasikan hasil inovasi pembelajaran lingkungan hidup melalui media 

elektronik, media cetak, dan sebagainya. Pada komponen kegiatan lingkungan 

berbasis partisipatif, siswa melakukan kegiatan piket kebersihan kelas, jumat 

bersih, pemeliharaan taman oleh masing-masing kelas dan mengikuti aksi atau 

organisasi – organisasi kelingkungan hidup. Selain itu, siswa memanfaatkan 

sarana lingkungan yang disediakan secara optimal sebagai sumber belajar 

lingkungan hidup, misalnya pemanfaatan lahan, fasilitas sekolah (hutan, taman, 
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kebun sekolah, green house, perpustakaan lingkungan, toga dan biopori) untuk 

pembelajaran lingkungan hidup. 

Semenjak mengikuti program Adiwiyata, SMK N 2 memiliki prestasi yang 

bertemakan lingkungan hidup. SMK N 2 Semarang  menjuarai berbagai lomba 

yang bertemakan lingkungan hidup, yaitu lomba Big Match Reuse Festival 

Semarang tahun 2008 sebagai juara 1, Lomba Esai tingkat Nasional tentang 

Lingkungan Global Indonesia dan Australia sebagai juara 1, serta lomba Toyota 

Eco Youth tahun 2012. SMK Negeri 2 Semarang telah menjalin kerjasama 

dengan 13 sekolah binaan yaitu SD Muktiharjo Kidul 01, SD Lamper Kidul 02, 

SD Khatolik Sang Tmur, SD Kebon Dalem, SD Santo Antonius 02, SMP N 32 

dan SMP N 6, SMPN 39, SMP N1, SMK N 6, dan SMA N 11  dan 1 (satu) 

kelurahan binaan yaitu Kelurahan Karangturi. SMK Negeri 2 Semarang ini 

memiliki sarana dan prasarana yang bertemakan lingkungan hidup diantaranya 

sanggar kesenian, perpustakaan lingkungan, vertical garden, bank sampah SMK 

Hijau, rumah kompos dan kebun pembibitan, warung hidup. Sekolah ini memiliki 

4 macam taman, yaitu Taman BNI, Taman Kirai, Taman Toyota, dan taman 

Therapi. Sarana dan prasarana ini harus dimanfaatkan dengan baik oleh siswa 

sebagai sumber belajar. 

Keterlibatan masyarakat Karangturi dalam kegiatan lingkungan hidup 

yaitu kegiatan kebersihan kampung yang meliputi kegiatan bakti lingkungan yang 

diadakan minimal setahun 2 kali dan kegiatan workshop, misalnya pelatihan 

pengolahan sampah rumah tangga menjadi barang kesenian yang bernilai 

ekonomis dan pengelolaan lingkungan tempat tinggal. Hal ini mengindikasikan 
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bahwa siswa terlibat pembelajaran lingkungan hidup tidak hanya di dalam 

sekolah saja tetapi juga di luar sekolah.  

SMK Negeri 2 Semarang memiliki kebudayaan menerapkan prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle). Penerapan prinsip 3R ini dilaksanakan dengan cara 

melibatkan orangtua siswa. Para orangtua diberi sosialisasi untuk membiasakan 

anak – anak membawa tempat bekal makanan sendiri dari rumah saat ke sekolah 

atau ke tempat rekreasi untuk mengurangi jumlah sampah. Orangtua sangat 

berpengaruh dalam pembentukan perilaku seorang anak, dalam hal ini perilaku 

ramah lingkungan. Keluarga, khususnya orangtua memiliki peran strategis dalam 

menumbuhkan kesadaran dan mengembangkan pribadi yang bertanggung jawab 

untuk mengelola lingkungan, khususnya lingkungan tempat tinggal. Hal ini 

merupakan salah satu usaha untuk penerapan pengelolaan lingkungan yang telah 

dibudayakan di sekolah, agar diterapkan oleh siswa untuk mengelola lingkungan 

di tempat tinggal. Pengelolaan lingkungan tempat tinggal dapat dilakukan dengan 

cara penghematan penggunaan BBM, kertas, energi listrik, dan  membiasakan 

menjaga lingkungan tetap bersih, seperti membuang sampah pada tempatnya, 

membedakan sampah berdasarkan jenis-jenisnya dan memanfaatkan kembali 

sampah yang masih bisa digunakan.  

Uraian di atas menunjukkan bahawa program Adiwiyata tidak hanya 

penerapan perilaku ramah lingkungan di sekolah saja tetapi juga di lingkungan 

tempat tinggal. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana hubungan 

antara keterlibatan siswa pada program Adiwiyata dengan partisipasi siswa dalam 

pengelolaan lingkungan tempat tinggal. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka  

dapat dirumuskan: 

1. Bagaimana keterlibatan siswa di dalam pelaksanaan program Adiwiyata. 

2. Bagaimana partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal. 

3. Bagaimana hubungan antara keterlibatan siswa pada program Adiwiyata 

dengan partisipasinya dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal. 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

adalah untuk: 

1. Mengetahui bagaimana keterlibatan siswa pada pelaksanaan program 

Adiwiyata. 

2. Mengetahui partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal. 

3. Mengetahui hubungan antara keterlibatan siswa pada program Adiwiyata 

dengan partisipasinya dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal. 

1.4. Manfaat 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam hal : 

Menambah wawasan dan pengetahuan penanggulangan masalah kerusakan 

lingkungan hidup dengan melakukan kegiatan-kegiatan pelestarian lingkungan 

hidup, menambah wawasan dan pengetahuan tentang dampak pendidikan terhadap 
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kelestarian lingkungan hidup dan menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

peran pendidikan dalam penumbuhan sikap kelestarian lingkungan hidup.  

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan kepada  

1. Pihak Sekolah 

a. mengemukakan sejauhmana keteribatan siswa dalam program Adiwiyata, 

b. mengemukakan sejauhmana  partisipasi siswa dalam pengelolaan 

lingkungan tempat tinggalnya. 

2. Pemerintah 

a. Pengaplikasian pendidikan lingkungan hidup ke dalam lingkungan 

masyarakat 

b. Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

c. Pendidikan lingkungan hidup sangat bermanfaat dalam peningkatan rasa 

kesadaran kelestarian lingkungan hidup. 

1.5. Penelitian yang Relevan 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Onny Setyowati yang berjudul 

Pelaksanaan Program Sekolah Adiwiyata dan Tingkat Partisipasi Siswa di SMK N 

2 Semarang. Hasil dari penelitian tersebut yaitu partisipasi siswa terhadap 

pelaksanaan program Adiwiyata termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Onny terletak pada implementasi program Adiwiyata di sekolah. Penelitian 

saya melihat sejauh mana program Adiwiyata tersebut dilaksanakan oleh siswa dan 

dihubungkan dengan tingkat partisipasi siswa pada pengelolaan lingkungan tempat 
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tinggal. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu sama – 

sama meneliti pelaksanaan Program Adiwiyata di SMK Negeri 2 Semarang.  

Penelitian yang serupa selanjutnya dilaksanankan oleh Hidayati, dkk. yang 

berjudul Perilaku Warga Sekolah dan Program Adiwiyata di SMK Negeri 2 

Semarang. Hasil penelitian ini adalah perubahan perilaku warga sekolah yang 

sadar akan kebutuhan lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayati, dkk. 

melihat perubahan perilaku warga sekolah sebagai hasil dari pelaksanaan program 

Adiwiyata. Sedangkan penelitian saya melihat penerapan perilaku ramah 

lingkungan untuk pengelolaan lingkungan oleh siswa di lingkungan tempat tinggal 

sebagai hasil dari program Adiwiyata. Persamaan antara peleitian ini dengan 

penelitian saya yaitu sama – sama melihat perilaku ramah ingkungan yang 

dibudayakan oleh siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Program Adiwiyata 

2.1.1.  Pengertian dan Tujuan Adiwiyata 

Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik 

dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma 

serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan 

hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan. 

Tujuan Program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang 

bertanggung jawab dalam upaya perindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan. 

2.1.2. Prinsip – prinsip Dasar Program Adiwiyata 

Pelaksanaan Program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar berikut 

ini: 

a. Partisipatif: komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang 

meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai 

tanggung jawab dan peran. 

b. Berkelanjutan: seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus 

menerus secara komprehensif. 
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2.1.3. Komponen Adiwiyata 

Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata, maka ditetapkan 4 (empat) 

komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah 

Adiwiyata. Keempat komponen tersebut adalah: 

a. Kebijakan berwawasan lingkungan 

b. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan 

c. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 

d. Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan 

2.1.4. Pembinaan Adiwiyata 

Pembinaan Adiwiyata merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

organisasi/lembaga atau pihak lainnya melakukan pembinaan dalam 

meningkatkan pencapaian kinerja program Adiwiyata yang berdampak positif 

terhadap perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

2.1.5. Tujuan Pembinaan 

a. Meningkatkan kapasitas sekolah untuk mewujudkan Sekolah Adiwiyata 

b. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan sumberdaya manusia dalam 

pengelolaan program Adiwiyata 

c. Meningkatkan pencapaian kinerja pengelolaan Adiwiyata baik di propinsi 

maupun di kabupaten/ kota termasuk sekolah dan masyarakat sekitarnya. 

 

 

2.1.6. Komponen, Standar dan Implementasi 

Komponen dan standar Adiwiyata meliputi: 
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a. Kebijakan berwawasan lingkungan, memiliki standar; 

1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memuat upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

2. RKAS memuat program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup 

b. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, memiliki standar; 

1. Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran lingkungan 

2. Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup 

c. Kegiatan lingkungan berbasis partisipasif memiliki standar; 

1. Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

yang terencana bagi warga sekolah 

2. Menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah, 

swasta, media, sekolah lain). 

d. Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan memiliki standar; 

1. Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan 

2. Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang ramah 

lingkungan di sekolah. 

2.1.7.  Keuntungan mengikuti Program Adiwiyata 

a. Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompetensi dasar dan 

standar kompetensi kelulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah. 
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b. Meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional sekolah melalui 

penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumberdaya dan 

energi. 

c. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar 

yang lebih nyaman dan kondusif. 

d. Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai - nilai pemeliharaan dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang  baik dan benar bagi warga sekolah 

dan masyarakat sekitar. 

e. Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

melalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan 

pelestarian fungsi lingkungan sekolah. 

2.1.8 Kegiatan Siswa dalam Program Adiwiyata 

Kegiatan siswa dalam program Adiwiyata berupa keterlibatan siswa 

dalam kegiatan pengelolaan lingkungan hidup di sekolah. Kegiatan ini 

merupakan pengembangan dari komponen - komponen program Adiwiyata. 

Kegiatan tersebut adalah: 

2.1.8.1.Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Lingkungan 

Pada pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, siswa diharuskan 

mengikuti pembelajaran tentang lingkungan hidup dan mengkomunikasikan 

hasil inovasi pembelajaran lingkungan hidup tersebut. 

a. Pembelajaran tentang lingkungan hidup.  

Inikator ini diukur melalui kehadiran siswa di dalam kelas saat 

pembelajaran. Partisipasi siswa tergolong sangat tinggi, jika  ≥ 81 % 
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kehadiran siswa di kelas mengikuti pembelajaran tentang lingkungan 

hidup, tinggi, jika 61 – 80%  kehadiran siswa di kelas mengikuti 

pembelajaran tentang lingkungan hidup, rendah, jika 40 – 60% kehadiran 

siswa di kelas mengikuti pembelajaran tentang lingkungan hidup dan 

rendah, jika kehadiran siswa di kelas ≤ 39% untuk mengikuti 

pembelajaran tentang lingkungan hidup. 

b. Mengkomunikasikan hasil inovasi pembelajaran lingkungan melalui 

majalah dinding, buletin sekolah, pameran, web-site, radio, TV, surat 

kabar, jurnal. 

Hasil inovasi pembelajaran lingkungan hidup dikomunikasikan 

melalui majalah dinding, buletin sekolah, pameran, web-side, radio, TV, 

surat kabar, jurnal dan lain-lain. Pengkomunikasian hasil inovasi 

pembelajaran lingkungan tergolong sangat tinggi jika dikomunikasikan 

sejumlah 6-8 media, tinggi jika dikomunikasikan sejumlah 3-5 media, 

rendah jika dikomunikasikan sejumlah 1-2 media, dan sangat rendah jika 

tidak pernah dikomunikasikan. 

2.1.8.2. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif  

Siswa melakukan kegiatan piket kebersihan kelas, jumat bersih, dan 

pemeliharaan taman oleh masing-masing kelas, mengikuti organisasi atau aksi 

lingkungan hidup, pemanfaatan prasarana lingkungan hidup di sekolah, 

membuang sampah pada tempatnya, pemilahan sampah berdasarkan jenisnya, 

dan pemanfaatan sampah yang masih bisa digunakan.  

a. Melaksanakan piket kebersihan 
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Pelaksanaan piket ini bertujuan untuk memelihara dan merawat 

gedung dan lingkungan sekolah. Setiap siswa memiliki jadwal piket kelas 

satu minggu sekali yang sifatnya wajib dilaksanakan. 

b. Melaksanakan kegiatan jumat bersih 

Kegiatan jumat bersih ini juga bertujuan untuk memelihara dan 

merawat gedung dan lingkungan sekolah. Akan tetapi, dalam kegiatan 

jumat bersih ini siswa melakukan kegiatan bersih - bersih di lingkungan 

sekolah. Tidak hanya di lingkungan kelas seperti piket kelas. Pada waktu 

tertentu, dalam kegiatan jumat bersih ini siswa bekerja sama dengan 

masyarakat Kelurahan Karangturi untuk melakukan kerjabakti di 

lingkungan Kelurahan Karangturi.  

c. Pemeliharaan taman oleh masing-masing kelas. 

Pemeliharaan taman ini dilakukan oleh masing-masing kelas yang 

bertanggung jawab dengan masing-masing taman. Kegiatan ini berupa 

perawatan tanaman dan lingkungan sekitar taman, misalnya menyiram 

taman, membersihkan taman dari sampah, dan lain-lain.  

d. Mengikuti Organisasi atau Aksi Lingkungan Hidup. 

Kegiatan ini tergolong sangat tinggi, jika siswa mengikuti ≥ 6 

kegiatan aksi lingkungan, tinggi jika siswa  mengikuti 4  sampai < 6 kegiatan aksi 

ingkungan hidup, rendah jika siswa mengikuti 1 sampai < 4 kegiatan aksi 

lingkungan hidup, sangat rendah jika siswa tidak pernah mengikuti kegiatan aksi 

lingkungan sama sekali. 

e. Pemanfaatan prasarana lingkungan (hutan/ taman/ kebun sekolah, green 

house, toga, dan biopori) untuk pembelajaran lingkungan hidup.  
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Berdasarkan teori kerucut pengalaman Edgar Dale, ada beberapa 

tingkatan kerucut pengalaman, pengalaman langsung, pengalaman 

melalui benda-benda tiruan, penalaman melalui dramatisasi, 

demonnstrasi, karyawisata, pameran, televisi, gambar hidup, rekaman 

radio dan gambar diam, lambing - lambang visual dan lambang - 

lambang verbal. Berdasarkan tingkatan tersebut, kriteria pengamatan 

pemanfaatan prasarana lingkungan (hutan/ taman/ kebun sekolah, green 

house, toga, dan biopori) untuk pembelajaran lingkungan hidup dijadikan 

sebagai acuan. 

f. Membuang sampah 

Membuang sampah yang benar yaitu membuang sampah pada 

tempat yang telah disediakan. Jika ditempat tersebut belum ada tempat 

sampah, sebaiknya buang di saku atau tas pribadi lalu dibuang pada tempat 

yang telah disediakan. 

g. Pemilahan sampah berdasarkan jenisnya.  

Pemilahan sampah harus sesuai dengan jenis atau kategori sampah. 

Sampah organik tidak dicampur dengan sampah anorganik maupun 

sampah B3. Sampah yang masih bisa digunakan ini biasanya disimpan 

dalam Bank Sampah, dan akan dimanfaatkan untuk dibuat kerajinan, 

benda-benda lainnya, 

h. Pemanfaatan sampah  
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Pemanfaatan sampah dimaksudkan untuk mendaur ulang sampah 

yang masih bisa digunakan. Contohnya menggunakan kertas bekas untuk 

amplop, menghindari pemakaian undangan yang berlebihan. 

2.2. Partisipasi 

Menurut Mardikanto (2003:10) dalam Niken menyatakan bahwa 

partisipasi adalah masyarakat berperan secara aktif dalam proses atau alur 

terhadap program dan pengawasannya, mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, 

pelaksanaan dan pelestarian kegiatan dengan sumbangan tenaga, pikiran atau 

dalam bentuk materill. Adisendjaja dalam Hidayati, dkk (2013:150) menyatakan 

bahwa partisipasi merupakan pemberian motivasi kepada setiap inividu untuk 

berperan serta secara aktif dalam pemecahan masalah lingkungan. 

Di dalam prinsip-prinsip Program Adiwiyata, dijelaskan bahwa partisipasi 

merupakan komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang meliputi 

keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggung jawab 

peran (Kementrian Lingkungan Hidup. 2013: 4). 

Ropke (2003) dalam Oktavia menjelaskan bentuk partisipasi dibagi 

menjadi: 

1) Partisipasi dalam menggerakkan atau mengkontribusi sumberdaya 

2) Partisipasi dalam mengambil keputusan (perencanaan, implementasi atau 

pelaksanaan dan evalusai). 

3) Partisipasi anggota dalam menikmati manfaat 

Menurut Djatmika (2003) dalam Oktavia, partisipasi seseorang dapat diperinci 

menjadi: 
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1) Seseorang berpartisipasi dalam memberikan kontribusi atau memberikan 

sumberdaya 

2) Seseorang berpartisipasi dalam mengambil keputusan 

3) Seseorang berpartisipasi dalam mengambil keuntungan. 

Beberapa penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

merupakan suatu tindakan oleh seseorang atau sekelompok orang yang melibatkan 

dirinya dalam suatu proses kegiatan atau program. Partisipasi tersebut dapat 

berupa tenaga, pikiran maupun materill dalam hal memberikan keputusan maupun 

memberikan kontribusi. Partisipasi disini merupakan keterlibatan siswa dalam 

Program Adiwiyata di sekolah dan di lingkungan luar sekolah atau rumah. 

2.3. Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Secara umum lingkungan hidup diartikan sebagai segala benda, kondisi 

keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan 

mempengaruhi hal yang hidup termasuk kehidupan manusia (Salim, 1983:34). Di 

dalam undang-undang tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

(Undang-undang Nomor 32 tahun 2009), pengertian tentang lingkungan hidup 

adalah ”kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan peri 

kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain”. 

Petak dalam (Hamzah, 2013:23) memaparkan bahwa pengelolaan 

lingkungan sebagai upaya mengelola hal-hal yang berkenaan dengan kehidupan 

manusia sehingga dapat mencapai suatu keseimbangan yang dapat diterima antara 

kualitas lingkungan manusia dan kualitas lingkungan alam.  
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Pengertian pengelolaan lingkungan tersebut memberikan pemahaman 

bahwa pengelolaan lingkungan hidup tidak hanya menyangkut tentang 

pemanfaatan lingkungan hidup, tetapi juga bagaimana upaya pengelolaan 

lingkungan hidup tersebut dapat tetap melestarikan fungsi-fungsi lingkungan 

dengan baik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara hemat penggunaan energy 

listrik kertas, BBM, mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah, 

membangun kebiasaan menanam pohon atau berkebun, membuat kompos dari 

daun – daun kering, memilah sampah berdasarkan jenisnya, membuang sampah 

pada tempatnya dan menghindari memusnahkan sampah dengan cara dibakar.  

Manusia dalam melakukan aktivitasnya, terkadang tidak dibarengi dengan 

perilaku-perilaku yang terpuji yang menunjukkan kepedulian terhadap orang lain 

dan lingkungannya. Rasa simpati dan empati seakan tergerus dengan kebutuhan 

dan kesenangan yang ingin dicapainya. Hal ini berarti bahwa fokus perhatian 

haruslah ditunjukkan pada manusia, khususnya yang menyangkut pembentukan 

sikap dan perilakunya.  

Sementara itu, sikap dan perilaku bukanlah talenta bawaan individu, tetapi 

merupakan hasil bentukan manusia dan lingkungan tempat ia hidup dan 

dibesarkan. Pendidikan merupakan hal yang memungkinkan untuk membentuk 

mental dan perilaku inividu selaku manusia seperti yang diharapkan. Hal ini 

karena manusia adalah makhluk yang berbudaya dalam arti memiliki kemampuan 

berikir dan berkreasi guna meningkatkan kualitas kehidupannya. Maka, apabila 

pendidikan dipahami sebagai usaha sadar untuk membentuk sikap dan perilaku 

manusia, pendidikan lingkungan hidup harus dipahami sebagai upaya untuk 
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menggiring individu kearah perubahan gaya hidup dan perilaku yang ramah 

lingkungan. Perilaku tersebut dibentuk dari lingkungan sekolah sehingga 

diharapkan dapat diterapkan oleh siswa dalam partisipasinya pada pengelolaan 

lingkungan tempat tinggal.  

Konferensi Tbilisi 1977 merinci tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan 

lingkungan hidup, meliputi aspek: (1) Pengetahuan, untuk membentuk peserta 

didik memperoleh pemahaman dasar tentang lingkungan hidup secara keseluruhan 

dan masalah - masalah yang berhubungan dengannya. (2) Sikap, untuk membantu 

peserta didik memperoleh seperangkat nilai-nilai dan sikap peduli terhadap 

lingkungan hidup serta motivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

memperbaiki dan melindungi ingkungan hidup. (3) Kepedulian, untuk membantu 

peserta didik mengembangkan kepedulian dan sensitivitas terhadap lingkungan 

hidup secara keseluruhan dan masalah-masalah didalamnya. (4) Keterampilan, 

untuk membantu peserta didik memperoleh keterampilan dalam mengidentifikasi, 

menyelidiki, dan memecahkan masalah- masalah lingkungan hidup, dan (5) 

Partisipasi, untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik secara aktif 

memasuki semua jenjang pekerjaan pada masa datang yang berkenaan dengan 

masalah-masalah lingkungan hidup (Hamzah, 2013:48). 

Apabila dicermati, program Adiwiyata juga menerapkan tujuan dari 

pendidikan lingkungan hidup tersebut. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan-

kegiatan yang harus diikuti oleh siswa, diantaranya yaitu mengikuti pembelajaran 

tentang lingkungan hidup. Dalam kegiatan ini, pendidikan lingkungan hidup 

diintegrasikan dengan semua matapelajaran. Kegiatan pengelolaan sarana 
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prasarana lingkungan hidup yang diterapkan dalam banyak kegiatan, misalnya 

pemanfaatan fasilitas lingkungan sebagai media pembelajaran.  

Semua masyarakat memiliki hak, kewajiban dan peran yang sama dalam 

pengelolaan lingkungan hidup. Termasuk siswa yang ada disetiap sekolah formal. 

Makhluk  lain seperti hewan-hewan maupun tumbuhan di lingkungan harus tetap 

terjaga karena mereka tetap diperlukan eksisitensinya untuk keberlangungan 

keseimbangan lingkungan hidup. Hal ini dikarenakan manusia dan tumbuhan serta 

hewan saling bergantungan antara satu dengan lainnya. Kegiatan pengelolaan 

lingkungan dapat dilakukan dengan mengelola lingkungan tempat tingglnya. 

Agung (2011) menyatakan bahwa berbagai cara sederhana bisa dilakukan bersama 

anak dan keluarga di rumah dalam berperilaku ramah terhadap lingkungan dalam 

rangka pengelolaan lingkungan, cara tersebut adalah: hemat energi, membawa 

sendiri tas belanja saat berbelanja untuk menghindari penggunaan plastik, 

membangun kebiasaan menanam pohon atau berkebun, mengurangi aktivitas yang 

menghasilkan sampah, mengurangi penggunaan BBM, mengurangi penggunaan 

kertas, membuat kompos dari daun - daun kering, memilah sampah organik dan 

anorganik, membuang sampah, dan menghindari memusnahkan sampah dengan 

cara membakar.  

2.2.1. Hemat energi listrik 

Mawardi dkk. (2011:34) menyatakan ada beberapa perilaku ramah 

lingkungan yang dapat dikembangkan dalam anggota keluarga, salah satunya 

adalah dengan gerakan hemat listrik. Salah satu gerakan hemat listrik ini dapat 

diterapkan dengan cara  tidak membiarkan alat elektronik (televisi) menyala 
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ketika tidak ditonton. Bararah (2012) menambahkan bawah waktu menonton 

televisi untuk remaja hingga usia 18 tahun hanya boleh maksimal 2 jam setiap 

hari. Hal ini untuk mengurangi gaya hidup tidak sehat yang terkait dengan 

diabetes dan penyakit jantung. Selain itu dapat menghemat listrik. 

2.2.2. Membawa sendiri tas belanja saat berbelanja untuk menghindari 

penggunaan plastik.  

Fajri (2011) memaparkan, membawa wadah makanan dan tas belanja sendiri 

saat berbelanja, akan berkontribusi untuk mengurangi sampah plastik. Kita akan 

dapat mengurangi kantong kresek yang hanya bisa terurai 12 tahun, plastik air 

mineral kemasan yang terurai dalam 20 tahun, atau bahkan kantong kertas yang 

terurai 2-6 bulan setelah dipakai. 

2.2.3. Membangun kebiasaan menanam pohon atau berkebun. 

Memanfaatkan setiap jengkal tanah di halaman rumah dengan berbagai 

tanaman, karena keberadaan tanaman selain sangat penting dan berfungsi sebagai 

penghasil oksigen, menyerap CO2, penyimpanan air, peneduh dari panas matahari, 

penghalang angin, juga dapat menghasilkan buah/bunga untuk memenuhi pangan 

dan menambah ekonomi keluarga. Maka mulailah menanam pekarangan rumah 

dengan menanam pohon pelindung (seperti pohon mangga, jerung, dan 

sebagainya), tanaman obat maupun tanaman hias (Mawardi dkk, 2011:32-33).  

2.2.4. Mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah. 

Kegiatan ini dapat dilakungan dengan membudayakan prinsip 3R, yaitu 

reduce, reuse dan recycle. Selain itu, hindari penggunaan barang yang bersifat 

disposable (hanya digunakan satu kali). Yuliandari (2014) menambahkan bahwa 
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kerusakan lingkungan dapat kita cegah dengan gaya hidup ramah lingungan dalam 

mengelola lingkungan rumah, seperti berikut ini: 

2.2.5. Membatasi penggunaan BBM 

Membatasi penggunaan BBM dapat kita lakukan dengan berbagai cara, 

misalnya tidak menggunakan kendaraan untuk hal yang tidak perlu. Lebih baik 

menggunakan sepeda atau jalan kaki atau angkutan umum jika berbergian jarak 

dekat.  

2.2.6. Membatasi penggunaan kertas 

Buku yang diterbitkan oleh Yayasan Garuda Nusantara (2011:81) 

menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menghemat 

penggunaan kertas, yaitu mendaur ulang kertas bekas, misalnya dengan 

menggunakan kertas sisa untuk catatan. Dengan mendaur ulang, maka akan 

mengurangi kebutuhan kayu dan melestarikan hutan. Selain itu, dapat dilakukan 

dengan mengumpulkan kertas-kertas bekas untuk diberikan ke pemulung atau 

dijual ke lapak daur ulang. Saat membuang sampah kertas, sebaiknya dipisahkan 

terlebih dahulu kertas yang berwarna dan sampah kertas putih. Hal yang perlu 

diingat bahwa sebaiknya hindari membakar sampah karena dapat meningkatkan 

emisi gas rumah kaca. 

2.2.7. Membuat kompos dari daun-daun kering. 

Kompos dapat menambah kemampuan tanah dalam menyimpan air dan 

menyerap pupuk tambahan lainnya. Kompos juga menciptakan lingkungan yang 

baik bagi kehidupan jasat retnik tanah sehingga tanah menjadi sebur. Penggunaan 
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limbah organik sebagai kompos berpotensi mengurangi sampah 30%-40% 

(Yayasan Garuda Nusantara: 2011). 

2.2.8. Memilah sampah organik dan anorganik 

Mawardi, dkk. (2011) menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan untuk mengelola dan melestarikan lingkungan, salah satunya dengan 

cara mengelola sampah rumah secara mandiri. Upaya ini digunakan dengan 

memisahkan sampah organik (sayuran, sisa makanan, daun dan lain-lain) dan 

anorganik (plastik, kertas, kaleng, kaca, dan lain- lain).  

2.2.9. Membuang sampah 

Ada beberapa hal atau tips peduli sampah, yaitu tidak membuang sampah di 

jalan atau tidak pada tempatnya. Sampah seperti botol, kaleng, plastik, kardus dan 

kertas dapat dijual atau diberikan ke pemulung. Hindari tindakan membakar 

sampah rumah tangga karena dapat meningkatkan emisi gas rumah kaca (efek 

rumah kaca). 

2.2.10. Hindari memusnahkan sampah dengan cara membakar. 

Menurut Widayati  (2010) Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

pemusnahan sampah, diantaranya yaitu dengan penumpukan. Pada metode ini, 

sampah tidak dimusnahkan secara langsung, namun dibiarkan membusuk menjadi 

bahan organik atau Sanitary Landfill. Metode ini hampir sama dengan 

penumpukan, tetapi cekungan yang telah penuh terisi sampah ditutupi tanah 

(dikuburkan). Hindari metode pembakaran sampah, karena metode ini berisiko 

meningkatkan emisi gas rumah kaca (efek rumah kaca). 
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Secara sosial, keluarga memiliki fungsi sebagai tempat pendidikan. Fungsi 

ini sangat erat dengan tanggung jawab orangtua sebagai pendidik pertama anak – 

anaknya. Keluarga bertanggung jawab untuk mengembangkan anak – anak untuk 

berkembang menjadi pribadi yang matang, yang dapat bertanggung jawab dan 

dapat dipertanggungjawabkan oleh masyarakatnya. Usaha pendidikan ini 

berkaitan erat dengan fungsi keluarga sebagai tempat perlindungan. Kaitannya 

dengan alam dan lingkungan, keluarga memiliki peran strategis dalam 

menumbuhkan kesadaran dan mengembangkan pribadi yang bertanggung jawab 

untuk mengelola lingkungan sehingga dapat terjaga kelestarian dan 

ketersediaannya bagi kehidupan. Sebagai upaya penumbuhan akhlaq lingkungan, 

keluarga dapat mengajarkan mengenai nilai – nilai utama terkait pengelolaan 

lingkungan, memberikan teladan dan mendorong pembiasaan sikap dan perilaku 

ramah lingkungan, serta secara penuh kekeluargaan dapat mengembangkan 

diskusi dalam rangka melakukan refleksi terhadap berbagai fenomena kerusakan 

alam sehingga dapat membentuk cara pandang, sikap dan perilaku anggota 

keluarga khususnya anak, yang ramah terhadap lingkungan (Mawardi, dkk:2011). 

2.4. Hubungan antara Keterlibatan Siswa dalam Program Adiwiyata 

dengan Partisipasi Siswa dalam Pengelolaan Lingkungan Tempat 

Tinggal 

Program Adiwiyata merupakan program pendidikan lingkungan hidup 

yang diadakan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk menumbuhkan 

kepedulian dalam pengelolaan lingkungan hidup. Menurut paham konvensional, 

pendidikan dalam arti sempit diartikan sebagai bantuan kepada anak didik 
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terutama pada aspek moral atau budi pekerti (Rifa’i, 2011:189). Di sekolah siswa 

dibiasakan berperilaku ramah lingkungan untuk mengelola lingkungan tempat 

tinggal. Perilaku ramah lingkungan tersebut dituangkan ke dalam program – 

program Adiwiyata yang dilaksanakan di sekolah, diantaranya menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah dengan piket kelas, kegiatan jumat bersih, 

memelihara taman di sekolah, memilah sampah berdasarkan jenisnya, membuang 

sampah pada tempatnya, memanfaatkan kembali sampah – sampah yang masih 

bisa digunakan, mengikuti pembelajaran tentang lingkungan hidup dan 

mengkomunikasikan hasil inovasi pembelajaran lingkungan hidup ke masyarakat 

melalui berbagai media, diantaranya melalui web – site, pameran, majalan 

dinding, jurnal, artikel, dan lain - lain. Kegiatan – kegiatan tersebut diharapkan 

dapat menimbulkan  penerapkan pengelolaan lingkungan tempat tinggal di rumah 

dan membentuk perilaku siswa yang ramah lingkungan. Kegiatan – kegiatan 

program Adiwiyata yang dilaksanakan di sekolah, akan memunculkan tindakan 

pengelolaan lingkungan tempat tinggal yang dilakukan oleh siswa di rumah, 

seperti : menghemat penggunaan listrik, kertas, BBM, membuang sampah pada 

tempatnya, memilah sampah berdasarkan jenisnya, dan memanfaatkan kembali 

sampah yang masih bisa digunakan.  

Uraian diatas menjelaskan bahwa program Adiwiyata merupakan bagian 

dari proses pembelajaran lingkungan hidup. Pembelajaran yang didapati di 

sekolah akan membentuk perilaku seseorang. Sehingga, apabila partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran lingkungan hidup tersebut tinggi, maka siswa 



24 
 

 
 

tersebut akan menerapkannya didalam keluarga atau lingkungan tempat tinggal 

hingga masyarakat. 

2.5. Kerangka Berpikir 

Program Adiwiyata memiliki beberapa kegiatan yang harus diikuti oleh 

siswa. Kegiatan tersebut yaitu pembelajaran tentang lingkungan hidup, 

mengkomunikasikan hasil inovasi pembelajaran, membuang sampah, pemilahan 

sampah, pemanfaatan sampah, piket kebersihan kelas, kegiatan jumat bersih, 

pemeliharaan taman, pemanfaatan sarana dan prasarana lingkungan sekolah, dan 

mengikuti organisasi atau aksi lingkungan. 

Masing-masing kegiatan tersebut menghasilkan kompetensi yang berbeda. 

Pembelajaran tentang lingkungan hidup dan mengkomunikasikan hasil inovasi 

pembelajaran, kompetensi yang diharapkan berupa pengetahuan tentang 

lingkungan hidup sehingga dapat memunculkan inisiatif pengelolaan lingkungan 

hidup di lingkungan tempat tinggal. Kegiatan membuang sampah pada tempatnya, 

pemilahan sampah, pemanfaatan sampah, piket kebersihan kelas, kegiatan jumat 

bersih, pemeliharaan taman, pemanfaatan sarana dan prasarana lingkungan 

sekolah, kompetensi yang diharapkan berupa keterampilan dan sikap. Sehingga 

dalam siswa dapat membuat program – program pengelolaan lingkungan tempat 

tinggal, misalnya mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah, membuang 

sampah pada tempatnya, dan lain-lain. Kegiatan mengikuti organisasi atau aksi 

ingkungan hidup, kompetensi yang diharapkan berupa ketampilan dan sikap, 

sehingga siswa dapat menyalurkan keterampilan dan sikap berupa menejement 

pengelolaan lingkungan tempat tinggal. Apabila semua kegiatan tersebut dapat 
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diterapkan dengan baik, maka akan tercapai kelestarian lingkungan hidup. 

Kerangka berpikir ditampilkan pada Gambar 2. 1 berikut ini. 
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari satuan-satuan elementer yang mempunyai 

karakteristik dasar yang sama atau dianggap sama. Karakteristik dasar mana 

dicerminkan dalam bentuk ukuran-ukuran tertentu (Yunus, 2009:260). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK N2 Semarang yang berjumlah 

1.226 orang.  

3.2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik simple 

random sampling, pertimbangan yang digunakan adalah seluruh siswa SMK N2 

Semarang diwajibkan mengikuti semua kegiatan program Adiwiyata yang telah 

ditetapkan oleh sekolah sehingga semua siswa mempunyai kesempatan yang sama 

untuk dipilih menjadi sampel. Sampel yang akan diambil sebesar 10% dari 1.226 

orang yaitu 123 orang dari seluruh kelas.  

3.3. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal. 

Indikator variabel terikat sebagai berikut: 

1. Hemat energi listrik  

2. Membawa sendiri tas belanja saat berbelanja untuk menghindari 

penggunaan plastik 

3. Membangun kebiasaan menanam pohon atau berkebun 
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4. Mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah 

5. Membatasi penggunaan BBM 

6. Membatasi penggunaan kertas 

7. Membuat kompos dari daun-daun kering 

8. Memilah sampah 

9. Membuang sampah pada tempatnya dan  

10. Hindari memusnahkan sampah dengan cara membakar. 

b. Variabel keterlibatan siswa pada program Adiwiyata dengan sub variabel 

pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan dan kegiatan lingkungan 

berbasis partisipatif. Sub variabel pelaksanaan kurikulum berbasis 

lingkungan, meliputi: 

1. Mengikuti pembelajaran tentang lingkungan hidup, 

2. Mengomunikasikan hasil inovasi pembelajaran lingkungan hidup 

melalui media massa, 

Sub variabel kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, meliputi: 

1. Melaksanakan piket kebersihan kelas 

2. Melaksanakan kegiatan jumat bersih 

3. Pemeliharaan taman-taman oleh masing-masing kelas 

4. Mengikuti organisasi-organisasi atau aksi kelingkungan hidup 

5. Pemanfaatan  prasarana lingkungan (hutan/ taman/ kebun sekolah, 

green house, toga, dan biopori) untuk pembelajaran lingkungan 

hidup 

6. Membuang sampah pada tempatnya 
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7. Pemilahan sampah berdasarkan jenisnya 

8. Pemanfaatan sampah  

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Setiap penelitian selalu berkaitan dengan data, karena seorang peneliti 

tidak akan dapat mencapai sasaran penelitiannya tanpa data yang digunakan 

sebagai bahan untuk dianalisis (Yunus, 2009:354). Data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini yaitu data mengenai keterlibatan siswa dalam program Adiwiyata 

dan data mengenai partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat 

tinggal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan: 

3.4.1. Angket 

Angket merupakan alat pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan, 

namun diisi sendiri oleh responden. Instrumen yang akan digunakan adalah 

lembar angket. Lembar angket pada penelitian ini diberikan kepada siswa yang 

berisi pertanyaan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan partisipasi siswa 

dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal. Angket dan kuisioner pada 

umumnya sama, bedanya adalah jika angket yang mengisi lembar instrumen 

adalah responden, tetapi untuk kuisioner, lembar instrument diisi oleh peneliti. 

 

 

3.4.2.  Observasi 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

keterlibatan siswa dalam program Adiwiyata. Instrumen yang digunakan berupa 

lembar observasi.  
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3.4.3.  Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang memperkuat data 

keterlibatan siswa pada program Adiwiyata. Data tersebut yaitu data mengenai 

jumlah siswa, presensi siswa, dan data mengenai program Adiwiyata di SMK 

Negeri 2 Semarang.  

3.5. Teknik Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu penelitian 

untuk memberikan uraian mengenai fenomena atau gejala sosial yang diteliti 

dengan mendeskripsikan tentang variabel, baik satu variabel atau lebih 

berdasarkan indikator - indikator dari variabel yang diteliti tanpa membuat 

perbandingan. Model permasalahan deskriptif yang perlu dijawab melalui hasil 

penelitian salah satunya dengan cara mendeskripsikan variabel-variabel tertentu 

berdasarkan indikator-indikator yang menjelaskan variabel. Analisi data diperoleh 

dari hasil angket, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Keterlibatan siswa dalam Program Adiwiyata sudah baik. Hal ini 

dikarenakan siswa telah mengikuti pembelajaran lingkungan hidup dengan baik, 

mengkomunikasikan inovasi pembelajaran pendidikan lingkungan hidup melalui 

media majalah dinding, web-side, dan pameran. Selain itu, siswa juga telah 

melakukan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dengan baik. Siswa 

melakukan kegiatan kebersihan di sekolah dengan bertanggung jawab.  

  

Parisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal juga telah 

dilaksanakan dengan baik. Hal ini dikarenakan siswa telah menerapkan hemat 

penggunaan BBM dan kertas, mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah,  

membuang sampah pada tempatnya, dan pemusnahan sampah dengan cara 

dibuang ke TPA.  

Hubungan antara keterlibatan siswa pada program Adiwiyata dengan 

partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal yaitu keterlibatan 

siswa pada program Adiwiyata mengakibatkan partisipasi siswa dalam 

pengelolaan lingkungan tempat tinggal. Setelah diinventarisasi, bentuk partisipasi 

siswa dalam pengelolaan lingkungan tempat tinggal yang paling dominan adalah: 

1) mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah, 2) membatasi penggunaan 

BBM, 3) membatasi penggunaan kertas, 4) membuang sampah pada tempatnya 

dan 5) menghindari pemusnahan sampah dengan cara dibakar.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan, maka peneliti menyarankan sebagai berikut: pihak 

sekolah hendaknya mempererat kerjasama dengan orangtua siswa agar siswa ikut 

menerapkan di rumah perilaku ramah lingkungan yang dibudayakan di sekolah. 

Pihak sekolah hendaknya lebih mengintegrasikan lagi kegiatan siswa di sekolah 

dengan memanfaatkan fasilitas lingkungan yang ada di sekolah dengan 

maksimal.  Keikutsertaan siswa dalam aksi/ organisasi kelingkungan yang 

diadakan oleh pihak luar juga hendaknya dipantau, sehingga siswa terbiasa 

berkerjasama dengan masyarakat/ pihak luar sekolah. 

Partisipasi siswa pada pengelolaan lingkungan tempat tinggal diharapkan 

dapat difasilitasi oleh orangtua. Seperti, disediakan tempat sampah berdasarkan 

jenisnya di rumah agar siswa terbiasa dengan pemilahan sampah berdasarkan 

jenisnya.   
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Lampiran 1 

KISI – KISI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI 

KETERLIBATAN SISWA  

PADA PROGRAM ADIWIYATA 

No. Variabel Sub Variabel Inikator Nomor 

Item 

1. Keterlibatan 

siswa dalam 

Program 

Adiwiyata 

1. Pelaksanaan 

Krikulum berbasis 

lingkungan.  

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan 

Lingkungan 

Berbasis 

Partisipatif 

 

 

 

1) Mengikuti pembelajaran 

tentang lingkungan hidup 

2) Siswa mengomunikasikan 

hasil inovasi pembelajaran 

lingkungan hidup melalui 

melalui majalah dinding, 

buletin sekolah, pameran, 

web-site, radio, TV, surat 

kabar, jurnal  

1) Melaksanakan piket 

kebersihan kelas 

2) Melaksanakan kegiatan 

jumat bersih 

3) Pemeliharaan taman oleh 

masing-masing kelas 

4) Mengikuti organisasi 

kelingkungan hidup 

5) Pemanfaatan prasarana 

lingkungan di sekolah 

(hutan/taman/kebun 

sekolah/ green house/ toga 

dan biopori untuk 

pembelajaran lingkungan 

1 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 
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hidup) 

6) Membuang sampah pada 

tempatnya 

7) Pemilahan sampah yang 

masih bisa digunakan 

8) Pemanfaatan sampah yang 

masih bisa digunakan 

 

8 

 

9 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 
 

Lampiran 2 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET  

PARTISIPASI SISWA DALAM  

PENGELOLAAN LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL 

No. Variabel Indikator Nomor 

Item 

1. Partisipasi siswa 

dalam 

pengelolaan 

lingkungan 

tempat tinggal 

1) Hamat energi dengan cara menghemat 

penggunaan listrik 

 

2) Membawa sendiri tas belanja saat 

berbelanja untuk mengurangi 

penggunaan plastik 

 

3) Menanam pohon dipekarangan rumah 

atau berkebun 

 

4) Mengurangi aktivitas menghasilkan 

sampah 

 

5) Membatasi penggunaan BBM 

 

6) Membatasi pengunaan kertas 

 

7) Membuat kompos dari dari duun 

kering 

 

8) Memilah sampah organik dan 

anorganik 

 

9) Membuang sampah pada tempatnya 

 

10) Menghindari memusnahkan sampah 

dengan cara membakar 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9 

 

10 
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Lampiran 3 

LEMBAR OBSERVASI 

KETERLIBATAN SISWA  

PADA PROGRAM ADIWIYATA 

Hari/ Tanggal  :………………………………………… 

Siswa SMK N 2 Semarang 

No. Indikator Keterangan 

1. Mengikuti pembelajaran tentang lingkungan 

hidup 

 

2. Siswa mengomunikasikan hasil inovasi 

pembeajaran lingkungan hidup (melalui 

majalah dinding, buletin sekolah, pameran, 

web-site, radio, TV, surat kabar, jurnal) 

 

3. Melaksanakan piket kebersihan kelas  

4. Melaksanakan kegiatan jumat bersih  

5. Pemeliharaan taman oleh masing-masing kelas  

6. Mengikuti organisasi kelingkungan hidup  

7. Pemanfaatan fasilitas lingkungan 

(hutan/taman/kebun sekolah/ green house/ toga 

dan biopori) untuk pembelajaran lingkungan 

hidup 

 

8. Membuang sampah pada tempatnya     

9. Pemilahan sampah  

10. Pemanfaatan sampah yang masih bisa 

digunakan 

 

 

 

 



75 
 

 
 

Lampiran 4 

 

LEMBAR ANGKET UNTUK SISWA 

PARTISIPASI SISWA DALAM PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

TEMPAT TINGGAL 

 

Petunjuk Pengisian. 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat menurut saudara pada pertanyaan 

dengan cara member tandasilang (X) pada jawaban pilihan 

2. Jawablah dengan jujur. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   :……………………………. 

Kelas   :…………………………… 

 

PARTISIPASI SISWA DALAM PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

TEMPAT TINGGAL 

1. Dalam salah satu perilaku konservatif, kita harus menghemat penggunaan 

listrik. Berapa jam kah dalam sehari televisi di rumah saudara dinyalakan? 

a. 1-2 jam 

b. 3-4 jam 

c. 5-6 jam 

d. >6 jam 

 

2. Kita dianjurkan untuk memiliki pola hidup yang ramah lingkungan. Salah 

satunya dengan cara mengurangi penggunaan plastik. Apakah saudara 

membawa sendiri tas belanja saat berbelanja untuk mengurangi 

penggunaan plastik? 

a. Selalu membawa tas belanja 

b. Sering membawa tas belanja 

c. Jarang membawa tas belanja 

d. Tidak pernah membawa tas belanja 

3. Penanaman pohon merupakan salah satu kegiatan yang sangat dianjurkan 

untuk menciptakan udara sejuk di lingkungan sekitar kita. Berapa kali 

saudara menanam pohon jenis musiman (cabai,tomat, dan sayur-sayuran, 

dll) atau berkebun di pekarangan rumah saudara dalam 1 tahun? 
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a. ≥4 kali 

b. 2-3 kali 

c. 1 kali 

d. Tidak pernah 

 

4. Untuk mengurangi aktivitas yang menghasilkan sampah, ada beberapa 

cara yang harus dilakukan. Dari pilihan dibawah ini, cara apa yang sering 

saudara laukan? 

a. Menggunakan barang yang bisa digunakan secara berulang-ulang 

b. Mendaur ulang barang bekas yang masih bisa digunakan 

c. Menjual barang bekas yang masih bisa digunakan  

d. Menggunakan barang-barang yang bersifat disposable (hanya 

digunakan satu kali) 

 

5. Untuk dapat melaksanakan hidup yanag ramah lingkungan, ada beberapa 

cara yang harus dilakukan. Salah satunya dengan penghematan BBM. Dari 

pilihan dibawah ini, cara mana yang sering saudara lakukan? 

a. Jalan kaki atau naik sepeda 

b. Naik angkutan umum  

c. Diantarkan orang tua dengan kendaraan bermotor 

d. Membawa kendaraan bermotor sendiri  

 

6. Kebiasaan mengurangi penggunaan kertas telah diajarkan di sekolah. 

Bahkan, saudara diajarkan untuk mendaur ulang sampah yang masih bisa 

digunakan kembali. Misalnya membuat amplop dari kertas bekas.  Dari 

pilihan dibawah ini, cara apa yang saudara gunakan untuk mengurangi 

penggunaan kertas? 

a. Mendaur ulang kertas 

b. Menjual kertas bekas 

c. Membuang kertas yang sudah digunakan 

d. Membakar kertas yang sudah digunakan 

 

7. Di sekolah, saudara diajarkan cara pemanfaatan sampah organik maupun 

anorganik. Dalam pemanfaatan sampah organik dapat didaur ulang untuk 

dibuat kompos dan hal ini juga telah diajarkan di sekolah. Seberapa sering 

saudara membuat kompos di rumah? 

a. ≥ 4 kali dalam setahun  

b. 2-3 kali dalam setahun 

c. 1 kali dalam setahun 

d. Tidak pernah 
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8. Salah satu cara untuk mengurangi timbunan sampah dapat dilakukan 

dengan memilah antara sampah organik dan anorganik. Apakah saudara 

selalu memilah sampah berdasarkan jenisnya saat di rumah? 

a. Selalu dipilihah 

b. Kadang-kadang dibedakan, kadang-kadang tidak (tetapi lebih sering 

dibedakan) 

c. Kadang-kadang dibedakan, kadang-kadang tidak (tetapi lebih sering 

tidak dibedakan) 

d. Tidak pernah 

 

9. Di sekolah, ada aturan yang melarang siswa untuk membuang sampah 

sembarangan dan saudara akan mendapat hukuman jika tidak membuang 

sampah pada tempatnya. Akan tetapi, situasi dan kondisi di rumah 

sangatlah berbeda dengan di sekolah. Bagaimana cara saudara membuang 

sampah saat di rumah? 

a. Di tempat yang telah disediakan 

b. Di kebun/hutan 

c. Dibuang/ditumpukkan/dikumpulkan di halaman rumah 

d. Di sungai atau dibakar 

 

10. Pemusnahan sampah dapat dilakukan dengan berbagai cara yang ramah 

lingkungan. Dari pilihan dibawah ini, cara apa yang sering saudara laukan? 

a. dikuburkan  

b. dibuang di TPA  

c. dibuang di kebun/hutan  

d. dibakar 
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Lampiran 5 

RUBRIK LEMBAR OBSERVASI 

KETERLIBATAN SISWA  

PADA PROGRAM ADIWIYATA 

Kriteria penilaian lembar observasi keterlibatan siswa dalam Program 

Adiwiyata, sebagai berikut: 

No Indikator 

Pengamatan 

Kriteria Pengamatan 

1. Mengikuti 

pembelajaran 

tentang lingkungan 

hidup 

Sngat Tinggi, jika  ≥ 81 % kehadiran 

siswa di kelas mengikuti pembelajaran 

tentang lingkungan hidup 

Tinggi, jika 61 – 80%  kehadiran siswa di 

kelas mengikuti pembelajaran tentang 

lingkungan hidup 

Rendah, jika 40 – 60% kehadiran siswa 

di kelas mengikuti pembelajaran tentang 

lingkungan hidup 

Sangat Rendah, jika ≤ 39% siswa hadir di 

kelas untuk mengikuti pembelajaran 

tentang lingkungan hidup 

2. Siswa 

mengomunikasikan 

hasil inovasi 

pembeajaran 

lingkungan hidup 

(melalui majalah 

dinding, buletin 

sekolah, pameran, 

Hasil inovasi pembelajaran lingkungan 

hidup dikomunikasikan sejumlah 6-8 

media 

Hasil inovasi pembelajaran lingkungan 

hidup dikomunikasikan sejumlah 3-5 

media 

Hasil inovasi pembelajaran lingkungan 

hidup dikomunikasikan sejumlah 1-2 



79 
 

 
 

web-site, radio, 

TV, surat kabar, 

jurnal) 

media 

Hasil inovasi pembelajaran lingkungan 

hidup tidak pernah dikomunikasikan 

3. Melaksanakan 

piket kebersihan 

kelas 

Sesuai jadwal yang ditentukan dengan 

tanggung jawab 

Formalitas saja 

Sekedar ikut-ikutan 

Tidak pernah 

4. Melaksanakan 

kegiatan jumat 

bersih 

Bertanggung jawab (menyapu, 

mengumpulkan dan membuang sampah)  

Formalitas saja 

Acuh tak acuh 

Tidak pernah  

5. Pemeliharaan 

taman oleh masing-

masing kelas 

Bersungguh-sungguh (menyiram 

tanaman, membersihkan taman dari 

sampah, dll) 

Formalitas saja 

Sekedar ikut-ikutan 

Acuh tak acuh 

6. Siswa mengikuti 

organisasi 

lingkungan hidup 

Siswa mengikuti ≥ 6 kegiatan aksi 

lingkungan  

Siswa  mengikuti 4  sampai < 6 kegiatan 

aksi ingkungan hidup  

Siswa mengikuti 1 sampai < 4 kegiatan 

aksi lingkungan hidup  

Tidak pernah, jika siswa tidak pernah 

mengikuti kegiatan aksi lingkungan sama 

sekali 

7. Pemanfaatan 

prasarana 

Sebagai laboratorium praktik pengalaman 

lapangan 
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lingkungan (hutan, 

taman, kebun 

sekolah,  green 

house, 

perpustakaan 

lingkungan, toga 

dan biopori) untuk 

pembelajaran 

lingkungan hidup 

Sebagai model atau simulasi 

Bahan pengenalan lingkungan 

Tidak pernah dimanfaatkan 

8. Membuang sampah 

pada tempatnya 

Di tempat yang telah disediakan 

Di kebun sekolah 

Di sudut kelas 

Di sembarang tempat 

9. Pemilahan sampah  Dilakukan dengan tanggung jawab dan 

benar (pembedaan antara sampah 

organik, anorganik maupun B3)  

Pemilahan sampah yang benar hanya 

sampah organik dan anorganik atau 

hanya sampah organik dan B3 atau hanya 

sampah anorganik dan B3 saja 

Dilakukan dengan acuh tak acuh 

(kadang-kadang dilakukan kadang-

kadang tidak) 

Tidak pernah dilakukan 

10. Pemanfaatan 

sampah yang masih 

bisa digunakan 

Mendaur ulang 

Menjual  

Membuang 

Membakar  
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Lampiran 6 

DAFTAR NAMA RESPONDEN 

Responden Kelas XII 

No.  Nama Kelas 

1 Yolanda Cahyaningtyas XII RPL 

2 Yuliana Yasmine Nabila XII RPL 

3 Fitri Nurdiana XII RPL 

4 Nur Fitriawati XII RPL 

5 Luluk Inawati XII RPL 

6 Aurora P.H XII AP 1 

7 Khusnul Ilma XII AP 1 

8 Umi Kuswatun Hasanah XII AP 1 

9 Meida Sugiarti  XII RPL 

10 Fitri Rahayu XII PM3 

11 Bella Ayu I XII PM1 

12 Rola Intan N XII RPL 

13 Selvi Andriani XII RPL 

14 Devinia Yulandari XII AK 3 

15 Hanifa Riza Indriani XII AK2 

16 Dwiki Iko V.D XII UPW 

17 Iqharani Anna P XII UPW2 

18 Indah Widuri Handayani XII UPW2 

19 Dewi Aningtyas XII UPW2 

20 Erlina Verawati XII AP3 

21 Shinta Candra Kartika XII AP3 

22 Nadya Wahyu A.P XII AK 2 

23 Afi Puspita Rahmi XII AK 2 

24 Ratna Zulfikarianti Putranto XII AK 2 

25 Aini Munifah  XII RPL 

26 Nia Ziar Zurhana XII RPL 

27 Indriani Kusuma Sari XII RPL 

28 Luvna Zulfa Safitri XII RPL 

29 Mega Lestari XII AK 3 
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Responden Kelas XI 

No Nama Kelas 

1 Lin Nurush S XI AK 1 

2 Rifa Yuliani XI AK 1 

3 Ifan Pratama XI AK 1 

4 Monita Safitri XI AK 1 

5 Umi Mudrikah  XI AK 1 

6 Diyanti Yunitasari XI AK 1 

7 Berliana Atika Zhra Devinta XI AK 1 

8 Kiki Ayu Safkia XI AK 1 

9 Mega Hanifa XI AK 1 

10 Rismasari Arya Utama XI AK 1 

11 Phan Yunianti Wijaya XI AK 1 

12 Crisyia Amalia XI AK 1 

13 Aisyah Niti Sholaikhan XI AK 1 

14 Putri Puspasari XI AK 1 

15 Refi Agustina Rahmawati XI AK 1 

16 Sari Lestari XI AK 1 

17 Esti Lailita W XI AK 1 

18 Bunga Cahyani XI AK 1 

19 Anis Nur Aini  XI AK 1 

20 Arini Nurhidayah XI AK 1 

21 Ratih Irma Suryani XI AK 1 

22 Indri Wahyuningsih XI AK 1 

23 Nur Chalimah XI AK 1 

24 Ediah Eka N XI AK 1 

25 Yuniar Puspitasari XI AK 1 

26 Anita Cahyani XI UPW 2 

27 Chaerany Rizka A XI UPW 2 

28 Anaia Nur Shasanti XI AK 1 

29 Viki Novitasari XI AK 1 

30 Intan Parlindungan XI AK 1 

31 Dwi Martha XI AK 1 

32 Lucia Adventina CP XI AK 1 
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Responden Kelas X 

No Nama Kelas 

1 Yenni Editianingsih X RPL 

2 Niken Ayu W X RPL 

3 Selvia Eri Kuntari  X RPL 

4 Zulfikar Setyo P X RPL 

5 Alda Hani M X RPL 

6 Riska Dwi P X RPL 

7 Verranda Anggi Safitri X RPL 

8 Rima Wulandari X RPL 

9 Sonia Anggun N X RPL 

10 Dhuly Marinta Khoirunnisa X RPL 

11 Ira Fatmawati X RPL 

12 Danisya S. A X RPL 

13 Tasya Rizky H X RPL 

14 Retno Kumala Sari  X AP 3 

15 Sintya DIN X AP 3 

16 Christine Hartoyo X RPL 

17 Alifa Devana R X RPL 

18 Nur Anisa X RPL 

19 Pramia Gita R X RPL 

20 Devi Diana S X RPL 

21 Anisa Nur Aini X RPL 

22 Ananda Putri Cassilda X RPL 

23 Ayu Indah S X RPL 

24 Ulfa Dini Arfiany X RPL 

25 Suci Ananda Sari X RPL 

26 Ristanti  X RPL 

27 Yesi Yuandari X RPL 

28 Nanik Arianti X RPL 

29 Anysa Dwi Lestari X RPL 

30 Dian Aulya Suryani X RPL 

31 Rifai Teguh S X AK 1 

32 Siti Maidhotul Khasanah X AK 1 

33 Mutiara M.R X AK1 

34 Sisi Apriia Y X AK 1 

35 Riska Widyastuti X AK 1 

36 Dea Reza Agustin X AK 1 

37 Danu Alfasri X AK 1 

38 Stefi Ernawati X AK 1 

39 Annisa Nur A X AK 1 

40 Riyafri X AK 1 

41 Khofifah Weni M X AK 1 

42 Lorensia Octaviani W X AK 1 
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43 Niken Ayunanda Sari X UPW 1 

44 Nanda Rizky Saputri X UPW 1 

45 Novani Nur L X UPW 1 

46 Ayuk Suryani X UPW 1 

47 Silvia N. S X AK 1 

48 Diah Anggriani X AK 1 

49 Erla Kurnia P X AK 1 

50 Sofwatul M X AK 1 

51 Intan Fitriani X AK 1 

52 Rifa Meutia F S X AK 1 

53 Mauia Hidayah X AK 1 

54 Setia Kurniastuti X AK 1 

55 Eva Tri Rahayu X AK 1 

56 Rahma Nurzazha X AK 1 

57 Devi Wulandari X AK 1 

58 Divina Dian C X AK 1 

59 Refinda Aulia Rizky X AK 1 

60 Dione Jeanette V X AK 1 

61 Anita Setiya Putri X AK 1 

62 Dewi Indah Citra Sari X UPW 1 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

 




